BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka simpulan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a.  Rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru bahasa Indonesia
sudah mendekati kesesuaian dengan format yang ditetapkan Permendikbud nomor
22 tahun 2016 adalah sebagai berikut : a) guru telah mencantumkan identitas RPP
yang terdiri dari; nama sekolah, mata pelajaran yang diajarkan, kelas/semester,
dan alokasi waktu; b) guru mencantumkan kompetensi inti sesuai yang termuat
dalam kurikulum 2013 revisi terbaru; c) guru telah merumuskan indikator
pencapaian kompetensi berdasarkan kompetensi dasar yang termuat dalam silabus
namun pada penulisan indikator pencapaian kompetensi guru kurang fokus dalam
menulis, guru hanya menuliskan indikator tanpa menuliskan pencapaian
kompetensinya; d) guru telah merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi; €) guru telah menentukan meteri pembelajaran,
media, dan alat yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan karekteristik
mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran; f) guru telah menentukan langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran; g) guru telah menentukan
tes penilaian yang digunakan dalam pembelajaran menganalisis unsur-unsur
pembangun cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Gorontalo tahun

pelajaran 2017/2018.
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b.  Pelaksanaan pembelajaran meliputi; kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan yang  digunakan oleh guru vyaitu dengan
memberikan apersepsi dan motivasi. Apersepsi bertujuan menggali pengetahuan
awal siswa terhadap materi pelajaran yang akan dilaksanakan, sedangkan kegiatan
motivasi bertujuan untuk membangkitkan semangat belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan inti yang dilaksanakan
oleh guru meliputi; mengamati, menanya, mengeksplorasi, Mengasosiasi,
Mengkomunikasikan. Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru yaitu meliputi;
kegiatan refleksi dan evaluasi. Kegiatan refleksi dilakukan oleh guru untuk
memotivasi guru dan siswa dalam menyimpulakan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan sedangkan kegiatan evaluai dilakukan guru untuk mengetahui
pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran.

c.  Penilaian

Penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran menganalisis unsur-
unsur pembangun cerita pendek pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Gorontalo
tahun pelajaran 2017/2018. Meliputi dua aspek penilaian, yaitu penilaian sikap
dan penilaian pengetahuan. Penilaian sikap menggunakan instrumen jurnal atau
pencatatan guru terhadap tingkah laku siswa selama mengikuti pembelajaran dan

penilaian pengetahuan berupa uraian yang dilengkapi dengan pedoman penskoran.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, penelit

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

a.  Penelitian ini telah menemukan kemampuan guru dalam membuat RPP dan
pelaksanaan pembelajaran. Namun, masih ada perbedaan antara RPP yang
dibuat oleh guru dan pelaksanaan pembelajaran, karena tidak semua
komponen yang terdapat dalam RPP sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran, begitupun sebaliknya yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran tidak termuat dalam RPP. Penelitian ini bisa menjadi acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran dan penyusunan RPP agar pelaksanaan
pembelajaran menjadi efektif.

b.  Penilaian yang terdapat dalam penelitian ini belum bisa dikatakan efektif
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran, karena
masih banyak teknik penilaian yang belum dilakukan oleh guru. Hal
tersebut dikarenakan waktu pembelajaran yang terbatas sehingga guru tidak
bisa melakukan penilaian saat itu. Selain itu, pemahaman guru pada aspek
penilaian masih kurang.

c.  Penelitian ini bisa dikembangkan pada penelitian selanjutnya, dengan
penerapan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang terdapat dalam
kurikulum 2013 revisi terbaru khususnya pada mata pelajaran bahasa

Indonesia.
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